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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar 

mampu hidup dengan baik dalam masyarakat, mampu meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya, oleh karenanya 

pendidikan merupakan tindakan antisipatoris. Dikatakan tindakan antisipatoris 

karena apa yang dilaksanakan pada pendidikan sekarang akan diterapkan pada 

masa yang akan mendatang. 

Pendidikan merupakan upaya penanaman nilai-nilai dalam keseluruhan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu, maka penanaman nilai-nilai 

yang termuat dalam Al-Qur'an dan hadits merupakan ciri khas bagi pendidikan 

Islam. Bagi bangsa Indonesia, pandangan filosofis mengenai pendidikan dapat 

dilihat pada tujuan nasional sebagaimana termaktub dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 (UUD 1945), paragraf keempat. Secara umum tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan 

dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 (Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional) dijelaskan bahwa pengertian pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan dalam rangka mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dangsa dan negara.
1
 

Sedangkan lebih terperinci berdasarkan UUSPN No-20 Tahun 2003, 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
  

Hakikat Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia.
3
 Islam 

menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang esensial dalam kehidupan umat 

manusia. Melalui pendidikan yang berasaskan aqidah Islam, manusia dapat 

terbentuk menjadi pribadi yang khas yakni pribadi yang beraqliyah dan 

bersyakhsiyah Islamiyyah. Selain itu, melalui pendidikan Islam manusia dapat 

memahami dan mampu menerjemahkan lingkungan yang dihadapinya sehingga 

dapat menciptakan suatu karya yang gemilang.
4
 Maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dan fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan pada 

peserta didik agar menjadi manusia yang berbudi luhur, serta mampu memberi 

bekal yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

                                                
1 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang : UIN Maliki Press, 

2010), h. 2. 
2 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, ( Bandung : Citra Umbara, 2009), h. 64. 
3 H. A. R Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, (Jakarta : Buku Kompas, 2002), h. 113. 
4 Sama'un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 

2001), h. 1. 
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anggota masyarakat. 

Pendidikan agama juga sama halnya dengan pendidikan umum, yakni 

memiliki tujuan umum yang hendak dicapai. Salah satu tujuan tersebut adalah 

menumbuhkan keimanan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengalaman peserta 

didik. Pendidikan agama haruslah diajarkan sejak dini, dan pendidikan tersebut 

dapat diajarkan di lingkungan keluarga dan sekolah.  

Pendidikan agama di lingkungan keluarga merupakan hak utama yang 

diperoleh seorang anak. Orang tua menjadi pendidik pertama bagi pendidikan 

seorang anak terutama dalam menanamkan keimanan yang mana dijadikan 

sebagai landasan akhlak mulia.
5
 

Percepatan arus informasi, globalisasi dan krisis multidimensional juga ikut 

memberi dampak yang besar terhadap kehidupan dan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), temasuk mulai terkikisnya nilai-nilai Islam pada sebagian 

masyarakat tertentu. Hal tersebut terjadi ketika masyarakat didekte untuk 

memasuki "kehampaan spiritual" yang membuatnya asing dan terasing dari diri, 

lingkungan dan nilai-nilai agama yang telah dianutnya.
6
 Sebagai contoh maka 

saat ini sudah tidak asing lagi bagi kita melihat orang yang sibuk sengan dunia 

layar. Banyak waktu luang yang akan orang-orang habiskan sekedar duduk di 

                                                
5 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), h. 

8. 
6 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Banding : Remaja 

Rosdakarya :2012), h.6. 
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depan layar televisi. Hampir setiap menit kita terus diingatkan dalam 

pemberitahuan smartphone, yang mana secara tidak langsung pastilah kita akan 

melihat ke layar tersebut. Maka di era ini, melalui kegiatan pendidikan yang baik 

segala sesuatu yang buruk tersebut dapat diminimalisir dampaknya. 

Disamping dalam lingkungan keluarga, sekolah juga berperan penting 

dalam pendidikan agama peserta didik. Sekolah mampu mempengaruhi 

pertumbuhan rasa beragama, akhlak mulia dan aspek lainnya melalui proses 

pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Pendidikan tersebut juga berfungsi 

agar anak mampu membudidayakan nilai-nilai agama dalam kehidupanya. 

Namun faktanya, masih ada perilaku yang menunjukkan bahwa pendidikan 

agama Islam belum berhasil sepenuhnya dalam penanaman nilai-nilai 

keagamaaan dalam membangum etika dan moral bangsa. 

Sebagai contoh banyak bermunculan krisis moral yang melanda masyarakat 

kelas bawah (grass root). Selain hal, krisis moral juga meracuni kalangan 

birokrasi negara mulai dari level tertinggi hingga level terendah. Munculnya 

fenomena white collar crimes (kejahatan kerah putih atau kejahatan yang 

dilakukan oleh kaum berdasi, seperti para birokrat, guru, poltisi ataupun yang 

setingkat dengan mereka).
7
 Namun tidak hanya berhenti dalam hal itu saja, 

fenomena tersebut juga melanda generasi calon pemimpin bangsa, sebagai 

contoh maraknya tindak kriminal yang dialukan oleh pelajar, baik ditingkat dasar 

maupun menengah. Akan sangat ironi rasanya bila kita mendengar dan 

                                                
7 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya....................., h. 65. 
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menyaksikan bagaimana generasi pemuda, pelajar, dan mahasiswa yang 

diharapkan menjadi tulang punggung bangsa telah terlibat dalam kasus video 

porno, narkoba, dan perjudian. 

Maka jika kita lihat beberapa contoh kasus tersebut, pendidikan agama 

Islam belumlah sepehunya masuk dalam diri anak didik. Dalam diri mereka 

belumlah timbuh budaya mutu, malu dan budaya kerja baik dalam kalangan para 

pemimpin maupun dikalangan masyarakat pada umumnya sehingga sulit untuk 

mencari tokoh figur yang dapat diteladani. Hal itu karena kadangkala nilai-nilai 

agama pada diri anak seringkali terkalahkan dengan budaya negatif yang ada di 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu budaya beragama perlu dilakuan melalui 

proses pembelajaran dengan pembiasaan hidup tertib, rapi, disiplin, saling 

menghargai, tolong menolong, taat beribadah, membaca Al-Qur'an, rajin 

shadaqoh, mengucapkan salam ketika bertemu sesama, mentoring sopan santun 

dan lain sebagainya.  

Budaya-budaya agama yang telah disebutkan di atas, juga diterapkan di 

MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik. Namun dalam hal ini dalam 

perwujudan budaya religius tersebut, sekolah memiliki metode tersendiri agar 

tercapai hal tersebut. Karena dengan pengelolaan metode secara tepat akan dapat 

meningkatkan hasil yang maksimal. Hal ini sesuai dengan ungkapan "Athoriqoh 

ahamm min al maddah" bahwasanya metode yang lebih penting daripada 
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materi.
8
 Sehingga sangat menarik karena sekolah memiliki program tersendiri 

yang diterapkan yakni program Moslem Personality Insurance (Jaminan 

Kepribadian Muslim). Program ini berisikan pembiasaan-pembiasaan kepada 

siswa agar senantiasa menerapkkan nilai-nilai agama yang telah diperolehya. 

Sehingga dari program tersebut diharapkan dapat tertanam budaya religius yang 

baik dalam diri siswa. 

Sehubungan dengan itu, maka peneliti ingin meneliti lebih dalam terkait 

Implementasi program Moslem Personality Insurance (Jaminan Kepribadian 

Muslim). Karena bagi peneliti dengan dibuatnya progam Moslem Personality 

Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim) yang ada di MA YKUI 

Maskumambang ini yang menjadikan daya tarik peneliti untuk melakukan 

penelitian secara mendalam. Dari wacana tersebut akan menarik untuk dikaji 

sehingga peneliti mengambil judul Implementasi Program Moslem Personality 

Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim) dalam Menumbuhkan Budaya 

Religius di Madrasah Aliyah YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik   

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, peneliti peneliti mencoba memfokuskan penelitian  ini 

 dalam beberapa rumusan masalah : 

1. Bagaimana implementasi program Moslem Personality Insurance (Jaminan 

Kepribadian Muslim) di MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik ?  

                                                
8 Ibid, 39. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan program Moslem 

Personality Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim) dalam menumbuhkan 

budaya religius di MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 

 berikut : 

1. Untuk mengetahui implementasi program Moslem Personality Insurance 

(Jaminan Kepribadian Muslim) di MA YKUI Maskumambang Putri Dukun 

Gresik. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan program 

Moslem Personality Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim) dalam 

menumbuhkan budaya religius di MA YKUI Maskumambang Putri Dukun 

Gresik. 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk mengetahui budaya-budaya agama yang dapat 

ditanamkan dan dikembangkan pada peserta didik dalam rangka mencipkatan 

generasi yang berakhlakul kariamah. 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini juga berguna bagi masyarakat atau siapa saja yang 

akan melaksanakan penelitian pada masalah lanjutan yang linier dengan 

penelitian ini. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi pneliti tentunya sangat berguna untuk memperluas pengetahuan baik 

secara teori maupun praktek dalam penerapan budaya religius siswa di 

sekolah sehingga nantinya jika terjun dalam dunia pendidikan memiliki 

pandangan akan hal tersebut. 

4. Bagi Lembaga 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memerkaya khazanah kepustakaan, dapat 

juga dijadikan dasar pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai 

minat pada kajian yang sama. 

b. Bagi tempat penelitian, MA YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik. 

Penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan pengembangan sekaligus 

bahan masukan dalam meningkatkan dan mengembangkan program 

Moslem Personality Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim). 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Abdulloh, NIM F06408033, "Pengembangan Hidden Curriculum 
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Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Budaya Religius Di SMK Negeri 

1 Sooko Mojokerto". Dalam Tesis ini peneliti memfokuskan pada 

pengembangan hidden curriculum pendidikan agama Islam dalam mewujudkan 

budaya religius di sekolah. Penciptaan budaya religius sebagai bentuk 

pengembangan hidden curriculum pendidikan agama Islam dapat meningkatkan 

spiritualitas siswa, meningkatkan rasa persaudaraan dan toleransi, meningkatkan 

kedisiplinan dan kesungguhan dalam beribadah menjalankan ajaran agamanya. 

Dan akhirnya kebiasaan tersebut bermuara pada kesungguhan dalam 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupannya.
9
 

Maka berdasarkan penelitian terdahulu yang terdapat pada tesis diatas maka 

dapat diketahui perbedaan dengan penelitian yang akan penulis sajikan. Dalam 

hal ini, perbedaan tersebut terdapat pada objek dan subyek dari penelitian. Pada 

penelitian di atas lebih menekankan pada penerapan hidden curriculum dalam 

menciptakan budaya religius. Sedangkan yang akan penulis lakukan adalah lebih 

ditekankan pada implementasi program MPI dalam menumbuhkan budaya 

religius di sekolah, yang mana didalamnya juga terdapat peran guru dan siswa 

dalam mewujudkan hal tersebut. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

                                                
9 Abdulloh, Tesis: Pengembangan Hidden Curriculum Pendidikan Agama Islam dalam 

Mewujudkan Budaya Religius Di SMK  Negeri 1 Sooko Mojokerto, (Surabaya: Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010), h. vi. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi berarti 

pelaksanaan dan penerapan.
10

 

2. Moslem  

Muslim berarti penganut agama Islam.
11

 

3. Personality 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia Personal artinya adalah bersifat 

pribadi atau perseorangan yang berarti kepribadian kolektif yang yelah 

dipecahkan dengan tumbuh dan berkembangnya kepribadian.
12

 

4. Insurance 

Kata insurance mempunyai arti pertanggung jawaban.
13

 

 

5. Menumbuhkan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Menumbuhkan berarti 

menjadikan (menyebabkan tumbuh), dapat diartikan juga dengan memelihara 

supaya tumbuh yakni bertambah besar dan sempurna.
14

 

6. Budaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Budaya berati pikiran; akal budi, 

                                                
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), h. 427. 
11 Ibid, h. 767. 
12 Ibid, h. 863. 
13 Abbas Sukarno dalam www.i-asuransi .com diakses pada tanggal 9 Juli 2015 pada pukul 

04.00 WIB 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa, h. 1220. 

http://www.i-asuransi.com/
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sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.
15

 

7. Religius 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia religi berarti kepercayaan 

kepada Tuhan, kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati diatas manusia, 

religi juga dapat diartikan sebagai agama. Sehingga dari pengertian diatas 

dapat diketahui bahwa religius bermakna bersifat religi, bersifat keagamaan.
16

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, maka perlu adanya penyusunan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB Pertama: Terdiri dari pendahuluan yang berisi gambaran secara 

keseluruhan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.  

BAB Kedua : Terdiri dari kajian pustaka yang dipaparkan secara logis 

tentang Konsep program Moslem Personality Insurance (Jaminan Kepribadian 

Muslim), Konsep budaya religius, dan Konsep program Moslem Personality 

Insurance (Jaminan Kepribadian Muslim) dalam menanamkan budaya religius 

BAB Ketiga : Terdiri dari metodologi penelitian yang berisi tentang Jenis 

dan pendekatan penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi penelitian, Sumber data, 

Teknik pengumpulan data, dan Teknik analisis data. 

                                                
15 Ibid, h. 169. 
16 Ibid, h. 944. 
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BAB Keempat : Menjelaskan temuan data dan analisis laporan hasil 

penelitian, yang memuat penyajian data dan analisis data tentang deskripsi MA 

YKUI Maskumambang Putri Dukun Gresik yang meliputi sejarah singkat 

berdirinya, lokasi, visi, misi, tujuan, sarana prasarana, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa. Kemudian manajemen progam-progam keislaman yang 

meliputi upaya penerapan program Moslem Personality Insurance (Jaminan 

Kepribadian Muslim), serta faktor pendukung dan penghambat program tersebut. 

BAB Kelima: Adalah penutup, skripsi ini diakhiri dengan kesimpulan dan 

saran.     

 


